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Abstrak :

Mitra PKM “Ungga Creative” dengan pemilik Pak Farid berlokasi di Desa Ungga,
Kecamatan Praya Barat Daya Lombok Tengah. Perhiasan itu berbentuk Bros,
cincin giwang, tusuk konde, suweng liontin, gelang berbahan kombinasi kulit
kerang mutiara kemudian dibingkai dengan ornamen perak. Permasalahan
mitra dibidang produksi yaitu posisi kerja bagian pemolesan produk dilakukan
dengan duduk bersila di lantai, sehingga kurang nyaman untuk kondisi kerja
dalam waktu lama. Bidang manajemen yaitu pencatatan keuangan yang belum
tertata. Program PKM memberi solusi kepada UKM atas ketidaknyamanan
kerja saat pemolesan kerajinan perak. Transfer ipteks bidang manajemen yaitu
memberi pelatihan dan pendampingan bidang keuangan. Tahapan bidang
produksi yaitu merancang mesin poles yang dibuat berdasarkan data
anthropometri dari karyawan. Sehingga didapatlah ukuran meja mesin poles.
Tahapan Bidang manajemen keuangan dilakukan dengan cara memberi
pelatihan dan pendampingan baik secara ofline maupun online. Mesin poles
sudah diserahkan ke mitra Tinggi meja 60 cm, tinggi Tutup atas meja 40 cm
Panjang Meja 75 cm lebar meja 50 cm. Termasuk dengan mesin grinda poles
Flash-250C power 220/50 Hz 0,25 HP 2870 rpm dan sudah mampu
meningkatkan produktifitas mitra sampai 30% karena proses pemolesan bisa
lebih cepat 2 x dari pada metode kerja sebelumnya. Kemampuan mitra dalam
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membuat laporan keuangan menngkat 30%. Survey tim pemonev setelah
realisasi program menunjukan bahwa mitra sangat senang dengan program ini
yang bisa memberikan solusi bidang produksi dan manajemen. Sehingga mitra
menjadi mandiri.

Key word : Abstract :

Ungga village, PKM Partner "Ungga Creative" with. The owner, Mr Farid, is located in Ungga
polishing Village, Southwest Praya District, Central Lombok. The jewelry is in the form of
machine, brooches, stud rings, hairpins, suweng pendants, bracelets made from a
ergonomics, silver combination of pearl shells and then framed with silver ornaments. The problem
work with partners in the production sector is that the working position of the product

polishing department is done by sitting cross-legged on the floor, so it is not
comfortable for working conditions for long periods of time. The field of
management is financial records that have not been organized. The PKM
program provides a solution to SMEs for the inconvenience of working when
polishing silver crafts. Transfer of science and technology in the field of
management, namely providing training and assistance in the financial sector.
The production stage is designing a polishing machine based on anthropometric
data from employees. So that the size of the polishing machine table is obtained.
Stages in financial management are carried out by providing training and
assistance both offline and online. The polishing machine has been handed over
to the partner. Table height 60 cm, table top cover height 40 cm. Table length
75 cm. Table width 50 cm. Including the Flash-250C polishing grinding machine,
power 220/50 Hz 0.25 HP 2870 rpom and has been able to increase partner
productivity by up to 30% because the polishing process can be 2x faster than
the previous work method. Partner's ability to create financial reports increased
by 30%. A survey by the monitoring and evaluation team after the realization of
the program showed that partners were very happy with this program which
could provide solutions in the fields of production and management. So that
partners become independent.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Praya Barat Daya Lombok Tengah memilik Desa Ungga, , merupakan sentra
kerajinan perak yang mulai banyak dikenal orang. Produk kerajinan perak seperti Bros, cincin, giwang,
tusuk konde, anting, liontin dan gelang. Desa yang berjarak 12 km selatan Praya, ibu kota Lombok
Tengah. Ornamen perak yang dibuat biasanya untuk membingkai bahan permata seperti batu akik,
manik-manik, dan juga kulit kerang. Harga jual produk desa ini bervariasi, cincin yang dihiasi nucleus
mutiara seharga Rp 150.000-Rp 200.000 per buah, atau bros-liontin Rp 500.000-Rp 2 juta per buah
(Kompas Online 2023). Produk perak kebanggan desa Ungga menjadi salah satu produk unggulan
Lombok Tengah. Kecantikan hasil kerajinan tersebut bahkan sudah disiapkan jadi suvenir atau
merchandise saat ajang World Superbike (WSBK) (Inside Lombok 2021).

Pak Farid sebagai pemilik “Ungga Creative” Silver Jalan Raya Ungga Dusun Tunak Malang,, Desa
Ungga, Kec. Praya Barat Daya, Kab. Lombok Tengah, NTB. Jumlah Karyawan: 6 orang, Pendidikan

(@NeIel 2922



rata-rata SMA, Pasilitas yang dimiliki mitra saat ini yaitu : penjepit,gunting kecil tang kecil, kikir kecil
maupun sedang, , besi kuningan, palu kuningan, amplas, kompor injak, mesin poles, foredom, size,
besi luju, timbangan, penggilingan manual, mesin poles, pengurutan. , Wilayah pemasaran meliputi
Bali, Lombok (Senggigi, Kuta) Hubungan pola kerja bersifat kekeluargaan, karena semua karyawan
adalah teman-temannya di desa, dan tinggal berdekatan di sekitar rumah (Joniarta et.al 2020).

Tabel 1. Profil Usaha Mitra, terkait Produk dan Bahan Baku (Sayoga et.al 2019)

Nama Jumiah Jml / tempat pemasaran
Jenis produksi produksi / .
UKM Dalam negeri
tahun
Ungga a. Cincin 400 Bali,
Creative b. Anting 50 Lombok
c. Kalung 50
d. Gelang 100
e. Bross 250
Jenis Bahan Baku Jumlah Asal Bahan baku
a. Kulit kerang 15 kg Lombok / Surabaya
b. Mutiara 5 kg
c. Perak 70 kg

Permasalahan mitra menjadi hal penting yang harus ditangani

dibawah ini.

Tabel 2. Permasalahan mitra, Solusi dan Indikator capaian

Masalah

Solusi

Indikator capaian

Permasalahan dibidang
produksi, dengan pemakaian
mesin poles yang tidak
ergonomis akan mengurangi
produktifitas dan kenyamann
karyawan, dan menurunkan
kinerja

Dirancangkan mesin poles
desain dengan konsep
ergonomis dengan
memperhatikan /
mengukur anthropometri
karyawan, mesin juga
dilengkapi dengan tutup
atas

Dengan mesin baru dan
kecepatan kerja meningkat dan
produktifitas karyawan
meningkat 30% dan omset
usaha naik menjadi 35%. Pemilik
UKM sangat terbantu sehingga
bersemangat mencari order
kerjaan yang lebih banyak

Permasalahan manajemen
keuangan dan manajemen
pengelolaan persediaan barang
yang belum tertata, sehingga
membuat usaha tidak jelas
untung atau rugi dan sulit
berkembang

Pelatihan dan
pendampingan manajemen
keuangan, dan manajemen
pengelolaan persediaan,
kemudian juga
pendampingan pembuatan
proposal kredit

Dengan adanya perubahan
manajemen maka diharapkan
usaha kerajinan selalu update
dengan laporan keuangan dan
mampu mengelola persediaan
setiap saat, perubahan
manajemen bisa meningkat 35%

bisa diperhatikan di tabel 2

Peningkatan produktifitas UKM dapat dilakukan dengan beberapa usaha pengembangan
elemen-elemen produksi yang bisa di rinci sebagai berikut: 1. Penataan tempat kerja, 2. Up-grade
teknologi peralatan produksi,3. Kwalitas produk ditingkatkan, 4. Model dan desain produk yang
inovatif (Chatur at al., 2016; Chatur at al., 2017). Menurut penelitian (Swabawa et al., 2020) diperlukan
strategi khusus untuk memajukan industry kerajinan perak yaitu dengan menguatkan segi
pemasarannya dengan teknologi yang terbaru. Menurut (Qorib et.al 2023) peranan digital marketing
dalam bisnis kerajinan perak di desa Ungga Sangat strategis,, sebab tidak terhalang waktu dan jarak,
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jika dukungan sarana yang cukup memadai. Menurut (Pratama, 2022) kedisiplinan dalam mematuhi
SOP saat bekerja mampu mengurangi kesalahan-kesalahan karyawan dalam bekerja, sehingga
memperkecil produk itu menjadi gagal. Peneliti (Narendra & Ardani, 2020) diperlukan strategi khusus
dalam pengembangan usaha kerajinan perak dengan melibatkan faktor external dan internal dalam
bentuk SWOT analisis. Data anthropometri badan manusia yang akan berinteraksi dengan mesin
akan terkait dengan spesifikasi rancangan mesin. Anthropometri adalah kumpulan data numerik yang
berhubungan dengan karakteristik fisik tubuh manusia, ukuran, dan kekuatan, serta penerapan dari
data tersebut untuk penanganan masalah desain atau perancangan (Stevenson, 2003). Menurut
(Pulat, 1997) Data anthropometri yang digunakan dalam desain paling baik ditampilkan dalam bentuk
persentil 5. Data antropometri yang ditampilkan dalam perhitungan persentil didasarkan pada nilai
rerata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi) data pengukuran. Data antropometri yang
digunakan dalam suatu desain alat kerja berdasarkan alur (1) menentukan dimensi tubuh yang penting
dalam desain; (2) menetapkan populasi pengguna; (3) menghitung nilai persentil untuk setiap dimensi
tubuh yang telah ditetapkan; (4) aplikasi pada desain alat. Suatu desain produk disebut ergonomis bila
secara anthropometris, fisiologis, psikologis, dan biomekanis kompatibel dengan manusia pemakainya
(Tarwaka, 2011).

METODE KEGIATAN

Untuk mencapai target luaran yang ingin dicapai maka Mitra UKM diberikan bantuan teknologi
berupa mesin poles yang ergonomis. Sehingga karyawan menjadi lebih nyaman dalam bekerja, serta
mampu menampung sisa perak yang berjatuhan saat pemolesan. Tahapan-tahapan yang dilewati
yaitu: persiapan tim, koordinasi dengan pemilik UKM. Perancangan meja kerja di mulai dengan
pengukuran anthropometri untuk semua karyawan yang akan menggunakan mesin poles tersebut
yaitu sebanyak 5 orang. Bagian-bagian yang membutuhkan data athropometri yaitu : 1. Lebar meja
berdasarkan jangkauan tangan ke depan, 2. Panjang meja berdasarkan data dua kali siku tangan ke
ujung jari, 3. Tinggi meja menggunakan data tinggi popliteal ditambah tinggi siku duduk. Setelah data
itu didapat maka dihitung menggunakan rumus 1 seperti dibawah ini.

r
I #

|'F.: K TN s (1)

—t

Keterangan: S=Standar Deviasi, Xi=data terukur, x=rata-rata data ukur, n=Jumlah data ukur

Dilanjutkan dengan perhitungan menggunakan data antropometri menghasilkan Standar
Deviasi / Simpangan standar. Hasil ini akan di gunakan untuk menghitung ukuran meja mesin poles
dengan Persentil 5 =x (1,65 + S), maka selanjutnya akan didapatkan ukuran lebar, panjang tinggi
meja. Langkah berikutnya yaitu desain dan gambar rancangan, pembelian bahan untuk pembuatan
meja untuk Mesin Poles, Mata poles, Bahan rangka Meja besi kotak 5 x 5 cm, Bahan Alas meja besi
Plat tebal 1,5 mm), uji kinerja mesin, perbaikan minor, pelatihan dan Sosialisasi di tempat mitra,
kemudian diserahkan ke UKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan PKM yang dilaksanakan oleh tim PPM kali ini sudah berhasil menunjukkan
kepada karyawan UKM perak di Ungga bahwa kondisi saat bekerja dengan mesin yang tidak tepat,
posisi kerja, suasana ruangan kerja akan mengganggu kenyamanan. Ketidakyamanan itu akan
mempengaruhi produktifitas usaha. Hasil kegiatan PKM 2023 ini memberikan solusi atas
ketidaknyaman karyawan akibat dari pada posisi kerja saat pemolesan produk kerajinan perak yang
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tidak ergonomis, karena posisi kerja yang duduk di lantai, sehingga membuat kaki cepat kesemutan,
dan posisi membungkuk akan menyebabkan leher cepat merasa lelah.

Tabel 3. Data antropometri karyawan Ungga Creatif

Karyawan
1 Nama Sarinda Muhamad Haji lwan Junaidi
Farid Rizki Rozal Ahmad Gazali
2 Umur. 43 tahun 41 tahun 46 tahun 27 tahun 40 tahun
3  Pengalaman 10 tahun 7 tahun 3 tahun 3 tahun 2 tahun
Kerja.di
kerajinan Perak
4  Alamat. Dusun Dusun Dusun Dusun Dusun
Ampan Tunak Iting Banteng Ampan lolat
Lolatdesa  Malang Bengkel,  Kurus Desa ungga
Ungga Desa desa Desa
Ungga Ungga Ungga
Data Anthropometri untuk perancangan Meja Kerja
1 Jangkauan 65 cm 66 cm 68 cm 68 cm 65 cm
tangan ke
depan.
2 Dua kali siku 106 cm 100 cm 105 cm 105 cm 100 cm
tangan ke ujung
jari.
3 Tinggi popliteal 75cm 76 cm 77 cm 76 cm 75cm
ditambah tinggi
siku duduk.

Dengan menggunakan perhitungan ergonomi, presentil 5 maka didapatkan ukuran meja
sebagai berikut Meja Mesin poles Kerajinan perak yang di rancang dengan konsep ergonomi (dimensi
: Tinggi meja 60 cm , tinggi Tutup atas meja 40 cm Panjang Meja 75 cm lebar meja 50 cm), sudah
dilengkapi dengan mesin grinda poles model Flash-250C power 220/50 Hz 0,25 HP 2870 rpm dengan
mata poles di kanan dan kiri.

Mesin polis ,2850 Rpm Mata Polis: Batu
kristal / kain Ukuran © 150-200 mm x 25
mm : @ 20 mm

~ g/
mﬁ.-ﬂ.— < -

I
Mej# polis dirancang dengan konsep
ergopomi dengan melakukan pengukuran
anthropometri terhadap karyawan yang

gunakan mesin tersebut, p:75 cm x /
:50 cm x T:60 cm Tinggi Tutup atas 40 /
" cm, Bahan: Pipa Kotak 4cmx4cm,tebal
[y N ' . 1.2 mm Plat meja 1.2mm
Gambar 1. Proses mengukur Antropometri Gambar 2. Desain Mesin Poles Ergonomis

karyawan kerajinan perak yang akan
menggunakan mesin poles
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Pembahasan dari Gambar 1. sampai dengan gambar 2 merupakan proses dimulainya kegiatan
PKM diawali dengan pengukuran data antropometri karyawan Ungga Creative. Data ini penting untuk
menghitung lebar meja, tinggi meja dan panjang meja yang akan dibuat. Jadi tim PKM akan
mendapatkan ukuran meja yang custom sesuai untuk postur tubuh karyawan. Selanjutnya desain
gambar 2 dilakukan kegiatan desain sederhana, sambil melakukan pemilihan bahan yang akan dipakai
untuk meja poles

Gamba 3. Pengerjaan Rangka mesin poles Gambar 4. Mesin poles sudah terpasang di atas
akan mempersiapkan penutup dan alas meja meja dengan penutup atas

Dari gambar 3 dan gambar 4 menunjukkan proses pembuatan rangka mesin poles mulai dari
pemotongan dan pengelasan. Bahan besi hollo 5 x 5 cm tebal 1,6 mm galvanis dan plat galvanis 1,5
mm. Kegiatan produksi di bengkel produksi jurusan Teknik Mesin Universitas Mataram. Proses
pembuatan juga melibatkan mitra untuk memberikan masukan sesuai kondisi di tempat kerja

Gambar 6. Mesin poles yang sudah selesai di
finishing di angkut ke tempat UKM Mitra
“Ungga Creative”

Gambar 5. Mesin Poles sudah di Cat dan
lapisan ke 2

Penjelasan Gambar 5 dan 6 mesin sudah difinishing tahap akhir melibatkan mahasiswa,
kemudian dipasang stiker identitas program. Ketika mitra sudah menyiapkan instalasi listrik, maka
mesin kemudian di angkut ke tempat mitra. Pihak mitra sudah menyiapkan tempat yang representatip
untuk menempatkan mesin tersebut sehingga bisa digunakan dengan baik.
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Gambar 7. Mitra PKM di Latih dan Gambar 8. Penyerahan TTG dari pengabdi
pendampingan Manajemen Keuangan kepada mitra perajin perak

Pembahasan dari Gambar 7 adalah kegiatan pelatihan manajemen keuangan untuk mitra
UKM sampai mitra ukm tersebut mahir dalam mengelola keuangan sehingga bisa membuat laporan
rugi laba. Gambar 8 adalah kegiatan serah terima secara formal mesin yang sudah dibuat dengan
penadatangan berita acara serah terima TTG dan hasil pelatihan berupa modul. Proses selanjutnya
dilakukan pendampingan bisa dilakukan secara langsung maupun secara online.

Produk-Produk perak yang dihasilkan oleh “Ungga Creative” adalah beberapa contoh seperti
gambar 9 dibawah ini. Bahan baku produk adalah kulit kerang yang sudah diukir dan ada juga
dikombinasi dengan mutiara. Produk casing korek api adalah produk baru yang di perkenalkan saat
ada WSBK di Mandalalika 1 tahun yang lalu, dan sampai saat ini produk sudah berkembang sangat
banyak. Mitra PKM sering mengikuti pameran diberbagai kota seperti Jakarta, Surabaya dan Kota besar
lainnya. Oleh karena itu kerajinan perak mempunyai prospek yang bagus untuk pasar luar negeri,
dengan memanfaatkan sumber bahan baku local dan tenaga kerja local, sehingga mampu menarik
devisa

Gambar 9. kiri adalah bross, casing korek api, dan bross mutiara diikat perak

Hasil secara kuantitatif juga bisa dilihat dari proses produksi produk kerajianan perak terdapat
perubahan yang cukup signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah kegiatan PKM dilaksanakan.
Hasil ini didapat melalui pencatatan kinerja pembuatan beberapa produk, khusus bagian pemolesan.
Data yang di dapatkan adalah waktu kerja untuk 1 produk dan kecepatan kerja untuk 1 produk.
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Kondisi kerja Pra PKM Kondisi kerja Pasca PKM

Gambar 10. Karyawan duduk bersila di lantai Gambar 11. Karyawan sudah menggunakan
sehingga cepat kesemutan dan produktifitas  mesin poles rancangan terbaru, posisi kerja
menjadi rendah. dengan meja ergonomis dan duduk diatas kursi

Kecepatan kerja rata-rata 5 menit untuk 1 produk Kecepatan kerja rata-rata 2 menit untuk 1

sehingga bisa dihitung secara lengkap untuk 100 produk sehingga bisa dihitung secara lengkap

produk bisa menghabiskan waktu kerja 500 untuk 100 produk bisa menghabiskan waktu

menit, karyawan cepat lelah, saat kerja sambil kerja 200 menit, karyawan bisa bekerja lebih

jongkok, sehingga produktitas nya rendah nyaman karena posisi kerja yang lebih
ergonomis

Hasil kegiatan PKM ini sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian masyarakat BOPTN tahun
2018 dimana mesin poles yang disosialisasikan di perajin perak Zen’s Silver Desa Ungga memberikan
tambahan nilai kenyamanan kerja, omzet dan produktifitas (Sayoga et.al 2019). Berdasarkan hasil
penelitian (Kumbadewi et al.,, 2021). menunjukkan bahwa variabel teknologi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. adapun keunggulan dari
penggunaan teknologi yang tepat ialah penyelesaian proses produksi yang tepat waktu, jumlah
produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu serta pemborosan bahan baku dapat ditekan
seminimal mungkin. Peneliti (Ana, 2017) juga memberikan kesimpulan yang menegaskan bahwa
penggunaan teknologi tepat guna akan mampu meningkatkan produktifitas karyawan dalam bekerja.
Pengabdi (Umam & Putra, 2018) memberikan analisis bahwa dengan adanya pengadaan peralatan
baru dapat meningkatkan kapasitas produksi perhiasan perak. Selain itu, proses pengerjaan kerajinan
perak dengan tingkat kerumitan lebih tinggi dari sebelumnya dapat diselesaikan dalam waktu yang
lebih cepat serta kualitas yang lebih baik

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari kegiatan PKM di hasilkan produk dibidang produksi berupa mesin poles Tinggi meja 55 cm
(saran dari Pemilik 60 cm), tinggi Tutup atas meja 50 cm Panjang Meja 75 cm) lebar meja 50 cm, sudah
dilengkapi dengan mesin grinda poles model Flash-250C power 220/50 Hz 0,25 HP 2870 rpm dengan
mata poles di kanan dan kiri. Mesin tersebut menghasilkan kecepatan kerja 60% lebih cepat dari pada
cara kerja dengan posisi jongkok di lantai. Dari segi omzet mitra juga bisa meningkat 30% lebih baik
dari kondisi sebelumnya. Dari sisi manajemen keuangan saat pelatihan dan pendampingan mitra sudah
bisa membuat laporan rugi laba juga sudah bisa membuat laporan keuangan bulanan dan tahunan.
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Saran
Untuk mendukung produkstifitas mitra maka sebaiknya kegiatan PKM-PKM yang akan datang
membantu mitra dalam bidang pemasaran dengan konsep digital marketing.
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